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Abstrak
 

Klausul cross collateral dan cross default adalah klausul yang lazim digunakan dalam dunia perbankan

apabila terdapat satu atau dua debitor yang memiliki beberapa fasilitas kredit pada suatu kreditor, atau

mempunyai beberapa kreditor yang memberikan fasilitas kredit kepada debitor. Sebagai notaris hendaknya

mengetahui bagaimana penerapan pembuatan akta perjanjian kredit cross collateral dan cross default dan

bagaimanakah tanggung jawab notaris terhadap pembuatan akta klausul cross collateral dan cross default.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, jenis data yang dikumpulkan adalah data

sekunder, alat pengumpulan data berupa studi dokumen, metode analisis data adalah kualitatif, bentuk

laporan penelitian deskriptif eksplanatoris.

Notaris dalam penerapan perjanjian cross collateral dan cross default dapat membuat 3 tiga akta yaitu akta

perjanjian kredit, akta penjaminan, akta cross collateral dan cross default, tanggung jawab notaris dalam

pembuatan akta perjanjian kredit klausula cross collateral dan cross default didasarkan pada pasal 15 2 huruf

e dan pasal 16 1 huruf a UUJN yaitu memberikan penyuluhan hukum terkait klausula-klausula didalam

perjanjian dan membuat akta dengan bertindak amanah, jujur, saksama, mandiri, tidak berpihak, dan

menjaga kepentingan pihak yang terkait dalam perbuatan hukum sehingga meminimalisir gugatan di

kemudian hari. Bagi notaris diharapkan dapat menjalankan profesinya sesuai dengan UUJN dan Kode Etik,

bagi kreditur untuk selalu melaksanakan prinsip kehati-hatian dalam perbankan, bagi debitur untuk

terlebihdahulu memahami isi perjanjian didalam akta setelah itu menandatanganinya.

......Cross collateral and cross default clauses are commonly used clauses in the banking world where there

are one or two debtors with multiple credit facilities to a creditor, or have multiple creditors who provide

credit facilities to debtors. The notary should know how the implementation in making cross collateral and

cross default clause deed credit agreements and how is the responsibility of the notary in making of cross

collateral and cross default clause deed credit agreements. The research method used is normative juridical,

the type of data collected is secondary data, data collection tool in the form of document study, data analysis

method is qualitative, explanatory descriptive research report form.

Notary in the application of cross collateral and cross default agreement can make 3 three that is deeds of

credit agreements, deed of guarantee, cross collateral and cross default deeds. notary responsibility in

making credit agreement agreement of cross collateral and cross default clause based on article 15 2 letter e

and article 16 1 letter a constitution of notary is to provide legal counseling related clauses in the agreement

and make the deed carefully so as to minimize the lawsuit in the future. The notary is expected to carry out

his profession in accordance with constitution of notary and Code of Conduct, for creditors to always
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implement the prudential principles in banking, for the debtor to first understand the contents of the

agreement in the deed before sign it.


